PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA by Setyaningrum, Lies et al.
 
1) Mahasiswa Program Studi PGSD FKIP UNS 
2,3)    Dosen Program Studi PGSD FKIP UNS 
  
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL  
TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA  
 
Lies Setyaningrum 1), Siti Kamsiyati 2), Tri Budiarto 3) 
PGSD FKIP Universitas Sebelas Maret, Jalan Slamet Riyadi 449 Surakarta 
e-mail: lies.setyaningrum@yahoo.com 
 
Abstract: The purpose of this research is to know influence of the contextual teaching and learning model to 
mathematics learning outcomes for fifth grade elementary school student of Gugus III Kartini. This research 
implied in quantitative research with the approach quasi experimental. Design of this research uses Pretest 
Posttest Control Group Design. The sampling techniques was done by cluster random sampling. The data 
collecting technique used test method, observation and documentation. Normality test uses the Chi Kuadrat 
method, homogeniety test uses the Bartlett method, balance test and hypotheses method uses t- test method. The 
result of the t test at the significance level of 0.05, the value of tcount > ttable (2,317 > 1,992), this means H0 is 
rejected, and H1 is verified.The conclusion of this reearch is  there is a positive and significant effect of the 
application of contextual teaching and learning model to mathematics learning outcomes. 
   
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kontekstual terhadap 
hasil belajar matematika siswa kelas V SD Negeri Se-Gugus III Kartini. Penelitian ini termasuk dalam penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan kuasi eksperimental. Desain penelitiannya menggunakan Pretest Posttest Control 
Group Design. Teknik pengampilan sampel dilakukan secara cluster random sampling. Teknik pengumpulan 
data menggunakan observasi, tes dan dokumentasi. Uji normalitas menggunakan metode Chi Kuadrat, uji 
homogenitas menggunakan metode Bartlett, uji keseimbangan dan uji hipotesis menggunakan uji t. Pada hasil uji 
dengan taraf signifikansi 0.05, nilai thitung > ttabel (2,317 > 1,992), ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Simpulan 
penelitian ini adalah ada pengaruh yang positif dan signifikan penerapan model pembelajaran kontekstual 
terhadap hasil belajar Matematika. 
 
Kata kunci: Model pembelajaran kontekstual, hasil belajar, matematika 
 
Matematika merupakan salah satu bi-
dang ilmu pendidikan yang mulai diperkenal-
kan kepada anak mulai usia dini. Pembela-
jaran Matematika bertujuan mengembang-
kan sikap kritis, kreatif dan rasional yang di-
miliki oleh siswa. Melalui pembelajaran ma-
tematika, siswa diarahkan untuk mengubah 
pemahaman mengenai matematika yang se-
mula bersifat abstrak menuju pengetahuan 
yang bersifat konkrit. Oleh karena itu, pem-
belajaran matematika diarahkan untuk mene-
mukan suatu pengetahuan sehingga dapat 
membantu siswa untuk memperoleh pema-
haman yang lebih mendalam tentang konsep 
yang semula masih bersifat abstrak. 
Tujuan akhir dari pembelajaran mate-
matika di SD yaitu agar siswa terampil dalam 
menggunakan berbagai konsep matematika 
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pembe-
lajaran matematika di SD, terdapat konsep- 
konsep yang seharusnya ditanamkan pada 
siswa. Konsep-konsep pada kurikulum ma-
tematika SD dapat dibagi menjadi tiga ke-
lompok besar, yaitu penanaman konsep da-
sar, pemahaman konsep dan pembinaan kete-
rampilan siswa (Heruman, 2007). 
Konsep pembelajaran matematika pa-
da umumnya masih bersifat abstrak. Oleh ka-
rena itu dibutuhkan alat bantu berupa alat pe-
raga, media dan juga model pembelajaran 
yang dapat mendukung tercapainya pemaha-
man konsep pada siswa. Dalam hal ini, guru 
diharapkan mampu memanfaatkan berbagai 
benda nyata yang ada di lingkungan sekitar 
siswa. Hal tersebut, diharapkan dapat me-
numbuhkan minat serta mengurangi timbul-
nya kebosanan pada diri siswa saat pembe-
lajaran matematika berlangsung. Akan tetapi 
pada kenyataannya banyak guru yang kurang 
memperhatikan penggunaan alat bantu yang 
sesuai dan efektif dalam pembelajaran mate-
matika. Siswa tidak dihadapkan secara lang-
sung pada benda- benda yang sifatya nyata 
dalam mempelajari matematika. Hal tersebut 
menyebabkan pemahaman siswa bersifat abs-
trak. Sehingga menyebabkan hasil belajar 
matematika siswa menjadi rendah.  
Hal tersebut dapat dilihat dalam pem-
belajaran matematika  pada siswa kelas V SD 
Negeri  Se-Gugus III Kartini Kecamatan 
Colomadu Kabupaten Karanganyar. Berda-
sarkan nilai ulangan akhir semester 1 yang 
digunakan sebagai hasil tes awal pada pel-
ajaran matematika dapat diketahui bahwa 
masih banyak siswa yang nilainya di bawah 
KKM yaitu sebesar 70. Hasil tes menyatakan 
bahwa hanya terdapat 6 dari 30 siswa SD 
Negeri 03 Malangjiwan yang mendapatkan 
nilai di atas KKM. Jadi siswa yang mendapat 
nilai di atas KKM hanya sebesar 19%. Se-
dangkan di SD Negeri 06 Malangjiwan, ha-
nya terdapat 5 dari 38 siswa yang mendapat 
nilai diatas KKM. Jadi siswa yang mendapat 
nilai di atas KKM hanya sebesar 13%. Ber-
dasarkan hasil tersebut dapat diketahui bah-
wa lebih dari 50% siswa belum menguasai 
materi pembelajaran matematika yang telah 
disampaikan oleh guru. 
Permasalahan tersebut dapat diatasi sa-
lah satunya dengan mengubah gaya mengajar 
yang digunakan oleh guru. Perubahan gaya 
mengajar dapat dilakukan dengan menerap-
kan model pembelajaran, metode serta alat 
peraga yang sesuai dengan materi pembel-
ajaran. Dibutuhkan model pembelajaran yang 
menekankan pada proses keterlibatan siswa 
untuk menemukan konsep suatu materi.  
Model pembelajaran yang dapat di-
gunakan ialah model pembelajaran konteks-
tual (Contextual Teaching and Learning). 
Sanjaya mengemukakan,“Model pembelaja-
ran kontekstual adalah suatu strategi pembe-
lajaran yang menekankan kepada proses ke-
terlibatan siswa secara penuh untuk dapat 
menemukan materi yang dipelajari dan 
menghubungkannya dengan situasi kehidup-
an nyata sehingga mendorong siswa untuk 
dapat menerapkannya dalam kehidupan me-
reka” ( 2009: 255). Model pembelajaran kon-
tekstual lebih menekankan pada aktivitas sis-
wa secara penuh baik fisik maupun mental 
sehingga kegiatan belajar siswa tidak hanya 
menghafal, akan tetapi proses berpengalaman 
dalam kehidupan nyata.  
Dalam pembelajaran kontekstual, seti-
ap guru perlu memahami tipe belajar dalam 
dari setiap siswa, artinya guru perlu menye-
suaikan gaya mengajar terhadap gaya belajar 
siswa. Hal tersebut akan lebih mendukung 
terciptanya kegiatan pembelajaran yang lebih 
kondusif dan menyenangkan. Siswa dilibat-
kan secara aktif dalam mengkonstruksi, me-




 Penelitian ini dilaksanakan di Gugus 
III Kartini Kecamatan Colomadu, Kabupaten 
Karanganyar yang terdiri dari 5 Sekolah Da-
sar Negeri. Populasi di dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa Kelas V (Lima) Seko-
lah Dasar di Gugus III Kartini Kecamatan 
Colomadu, Kabupaten Karanganyar. Dalam 
penelitian ini yang dijadikan sampel adalah 
Untuk kelompok eksperimen adalah siswa 
SD Negeri 03 Malangjiwan, kelompok kon-
trol adalah siswa SD Negeri 06 Malangjiwan 
dan kelompok try out adalah siswa SD Ne-
geri 02 Batan.  
Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan kuasi ekspe-
rimental. Desain penelitiannya adalah Pretest 
Posttest Control Group Design. Sugiyono 
(2010) menjelaskan, “Teknik sampling ada-
lah teknik pengambilan sampel” (hlm.118). 
Teknik pengampilan sampel dilakukan seca-
ra cluster random sampling. Dalam peneli-
tian ini pembelajaran pada kelompok ekspe-
rimen dengan menggunakan model pembe-
lajaran kontekstual dan kelompok kontrol 
menggunakan model pembelajaran lang-
sung. Sebagai langkah awal digunakan nilai 
UAS semester 1 untuk melakukan uji kese-
imbangan antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Untuk uji keseimbangan 
menggunakan uji t.  
Setelah diadakan pembelajaran dengan 
menggunakan model yang berbeda, kemu-
dian diadakan posttest untuk mengetahui 
pengaruh hasil belajar yang dicapai oleh ma-
sing-masing kelompok. Untuk Uji normalitas 
menggunakan metode Chi Kuadrat, uji ho-
mogenitas menggunakan metode Barlett, Un-
tuk uji hipotesis digunakan uji t.  
HASIL 
A. Data Kemampuan Awal ( Sebelum Per-
lakuan)  
Data sebagai kemampuan awal adalah 
nilai Ujian Akhir Semester Ganjil kelas V. 
Sajian data kemampuan awal dari masing-
masing kelompok penelitian sebagai berikut.  
1) Data Kelompok Eksperimen  
Hasil kemampuan awal kelompok eks-
perimen dapat dideskripsikan pada tabel 1.  







16- 26 2 6,67 6,67 
27- 37 4 13,33 20 
38- 48 8 26,67 46,67 
49-59 6 20 66,67 
60- 70 6 20 86,67 
71- 81 4 13,33 100 
Jumlah 30 100   
 
Berdasarkan data pada tabel 1, nilai 
terendah siswa yaitu 16 dan nilai tertinggi ya-
itu 80. Nilai terbanyak yang diperoleh siswa 
pada kelompok eksperimen adalah antara in-
terval 38- 48 yakni sebanyak 8 siswa. Siswa 
yang mendapat nilai pada interval 16-26 
adalah sebanyak 2 siswa. Siswa yang men-
dapat nilai pada interval 27-37 adalah se-
banyak 4 siswa. Siswa yang mendapat nilai 
pada interval 38-48 adalah sebanyak 8 siswa. 
Siswa yang mendapat nilai pada interval 49-
59 adalah sebanyak 6 siswa. Siswa yang 
mendapat nilai pada interval 60-70 adalah se-
banyak 6 siswa. Siswa yang mendapat nilai 
pada interval 71-81 adalah sebanyak 4 siswa. 
Dari hasil keseluruhan data pretest diperoleh 
rata-rata nilai pretest siswa kelompok eks-
perimen adalah 51,1 dan simpangan bakunya 
adalah 17,85. 
2) Data Kelompok Kontrol  
Hasil kemampuan awal kelompok 
kontrol dapat dideskripsikan pada tabel 2.  
Tabel 2. Data Kemampuan Awal Kelom-
pok Kontrol 
 
Berdasarkan data pada tabel 2 nilai ter-
tinggi sebesar 80 dan nilai terendah sebesar 
29. Siswa yang mendapat nilai dengan in-
terval 29-37 sebanyak 6 siswa. Siswa yang 
mendapat nilai dengan interval 38-46 seba-
nyak 8 siswa. Siswa yang mendapat nilai 
dengan interval 47-55 sebanyak 8 siswa. Sis-
wa yang mendapat nilai dengan interval 56- 
64 sebanyak 7 siswa. Siswa yang mendapat 
nilai dengan interval 65-73 sebanyak 6 sis-
wa. Siswa yang mendapat nilai dengan in-
terval 74-82 sebanyak 3 siswa. Perolehan ni-
lai paling banyak pada kelompok kontrol 
adalah pada interval 38-46 dan interval 47-55 
dengan jumlah siswa sebanyak 8 siswa. Dari 
hasil keseluruhan data pretest diperoleh rata- 
rata nilai pretest siswa kelompok kontrol 
adalah 52,9 dan simpangan bakunya adalah 
14,3. 
 
B. Data Sesudah Perlakuan 
Post test dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan menghitung dari masing-masing 
Kelompok penelitian. 
1) Data Kelompok Eksperimen 
Hasil posttest kelompok eksperimen 
dapat dideskripsikan pada tabel 3.  







53- 59 1 3,33 3,33 
60- 66 5 16,67 20 
67- 73 9 30 50 
74- 80 6 20 70 
81- 87 5 16,67 86,67 
88- 94 4 13,33 100 
Jumlah 30 100   
 
Berdasarkan data pada tabel 3, nilai te-
rendah hasil belajar Matematika siswa ada-
lah 53 dan nilai tertinggi hasil belajar Mate-
matika siswa adalah 93. Nilai terbanyak 
yang didapat siswa pada kelas eksperimen 
adalah berkisar antara 67-73 dengan jumlah 
9 siswa. Berdasarkan tabel di atas siswa 
yang mendapatkan nilai 53-59 sebanyak 1 
siswa. Siswa yang mendapatkan nilai 60-66 
sebanyak 5 siswa. Siswa yang mendapatkan 
nilai 67-73 sebanyak 9 siswa. Siswa yang 
mendapatkan nilai 74-80 sebanyak 6 siswa. 
Siswa yang mendapatkan nilai 81-87 seba-
nyak 5 siswa. Siswa yang mendapatkan nilai 
88-94 sebanyak 4 siswa. Dari hasil keselu-
ruhan data posttest diperoleh rata-rata nilai 
posttest siswa kelompok eksperimen adalah 
74,9  dan simpangan bakunya 10,45.  
2) Data Kelompok Kontrol  
Hasil posttest kelompok kontrol dapat  







29- 37 6 15,7 15,7 
38- 46 8 21 36,7 
47- 55 8 21 57,7 
56- 64 7 18,4 76,1 
65- 73 6 15,7 91,8 
74- 82 3 7,9 100 
Jumlah 38 100   






48- 54 4 10,5 10,5 
55- 61 4 10,5 21,0 
62- 68 9 23,7 44,7 
69- 75 11 28,9 73,6 
76- 82 6 15,8 89,4 
83- 89 4 10,5 100 
Jumlah 38 100   
 
Berdasarkan data pada tabel 4, dapat 
dijelaskan bahwa hasil nilai posttest Mate-
matika pada kelompok kontrol mendapatkan 
nilai tertinggi sebesar 90, nilai terendah 48. 
Berdasarkan tabel di atas siswa yang men-
dapatkan nilai 48-54 sebanyak 4 siswa. Siswa 
yang mendapatkan nilai 55-61 sebanyak 4 
siswa. Siswa yang mendapatkan nilai 62-68 
sebanyak 9 siswa. Siswa yang mendapatkan 
nilai 69-75 sebanyak 11 siswa. Siswa yang 
mendapatkan nilai 76- 82 sebanyak  6 siswa. 
Sedangkan yang memperoleh nilai 83-90 se-
banyak 4 siswa. Dari hasil keseluruhan data 
posttest diperoleh rata-rata nilai posttest sis-
wa kelompok kontrol adalah 69,2 dan sim-
pangan bakunya 10,1.  
 
C. Pengujian Keseimbangan Kemampuan 
Awal  
1. Uji Normalitas Data Kemampuan Awal  
Uji normalitas dilakukan untuk me-
ngetahui suatu sampel berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal atau tidak. Hasil 
uji normalitas data kemampuan awal dengan 
menggunakan Chi Kuadrat pada tabel 5.  
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data Ke- 
mampuan Awal 
 
Berdasarkan uji normalitas pada tabel 
5 kedua kelompok penelitian diperoleh ke-
lompok eksperimen 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  (2,242< 
7,815), sedangkan kelompok kontrol 
𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  (6,709 < 7,815),  maka H0 dite-
rima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kedua kelompok berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
 
2. Uji Homogenitas Data Kemampuan Awal  
Uji homogenitas dilakukan untuk me-
ngetahui bahwa populasi penelitian mempu-
nyai variansi yang sama atau tidak. Hasil uji 
homogenitas data kemampuan awal dengan 
menggunakan metode Bartlett pada tabel 6.  
Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Data Ke-
mampuan Awal 
 
Berdasarkan data pada tabel 6 diketa-
hui bahwa xhitung
2 < xtabel
2  (1,738< 3,841). Ja-
di, kedua populasi berasal dari variansi popu-
lasi yang homogen. 
 
3. Uji Keseimbangan  
Uji keseimbangan dilakukan terhadap 
data kemampuan awal kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Uji keseimbangan di-
lakukan untuk mengetahui apakah kedua ke-
lompok memiliki kemampuan awal yang sa-
ma atau tidak. Hasil uji keseimbangan deng-
an t test terdapat pada tabel 7.  
Tabel 7. Hasil Uji Keseimbangan Data Ke-
mampuan Awal 
 
Berdasarkan data pada tabel 7 dipero-
leh thitung = - 0,47 dengan t0,975;58 = 1,992. DK 
={𝑡 I t < −1,992 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑡 > 1,992}. H0 diteri-
ma jika −𝑡1−1 2∝⁄
<t <𝑡1−1 2∝⁄
, jadi −1,992 <  
-0,47 < 1,992.  
Sehingga 𝐻0 diterima karena thitung 
berada diantara -1,992 sampai 1,992 dan 
bukan anggota daerah kritik. Dengan de-
mikian kedua sampel (eksperimen dan kon-
trol) tersebut mempunyai kemampuan awal 
yang sama. 
 
D. Pengujian Hipotesis 
1. Uji Normalitas Hasil Nilai Posttest 
Uji normalitas dilakukan untuk menge-
tahui suatu sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji nor-
malitas data posttest dengan menggunakan 
Chi Kuadrat pada tabel 8.  
No Kelompok 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  Keterangan 
1 Kontrol 6,709 7,815 
𝐻0 
diterima 




2   𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙




1,738 3,841 Homogen 





- 0,47 ±1,992 Seimbang 
Tabel 8. Hasil Uji Normalitas Data Hasil 
belajar (post test) 
 
Berdasarkan data pada tabel 8, diketa-
hui kelompok kontrol 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  (5,369 
< 7,815)  dan kelompok eksperimen 
𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  (2,271< 7,815). Hal ini dapat 
dilihat bahwa 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dari kedua kelompok 
lebih kecil dari 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Maka 𝐻0 diterima atau 
kedua kelompok berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
 
2. Uji Homogenitas Hasil Nilai Posttest 
Uji homogenitas pada penelitian ini dila-
kukan untuk mengetahui bahwa kedua sampel 
yang diambil dalam penelitian ini berasal dari po-
pulasi yang homogen atau tidak. Hasil uji ho-
mogenitas data posttest dengan mengguna-
kan metode Barlett pada tabel 9.  
Tabel 9. Hasil Uji homogenitas Data Hasil 
belajar (posttest) 
 
Berdasarkan data pada tabel 9, dike-
tahui 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  (0,046< 3,841), maka 
𝐻0 diterima. Artinya kedua kelompok dinya-
takan memiliki persamaan karakter antara 
kelompok kontrol dengan kelompok ekspe-
rimen. Hal ini menunjukkan sampel pada ke-
las eksperimen dan kelas kontrol memenuhi 
syarat homogenitas sehingga sampel berasal 
dari populasi yang bervarian homogen. 
 
3. Pengujian Hipotesis 
Setelah uji prasyarat terpenuhi, selan-
jutnya diadakan pengujian hipotesis. Data 
yang terkumpul dalam penelitian ini adalah 
data kuantitatif. Analisis data yang diguna-
kan adalah uji t. 
Tabel 10.  Hasil Uji Hipotesis Dengan t 
Test  
Berdasarkan hasil uji hipotesis pada 
tabel 10 dengan analisis data uji t diperoleh 
thitung= 2,317 sedangkan ttabel dengan taraf sig-
nifikan 5% dan dk = 66 ttabel sebesar 1,992. 
Dengan demikian harga thitung lebih besar da-
ripada harga ttabel (2,317 >1,992). Ini berarti 
keputusan uji menolak H0 dan menerima H1 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh penerapan model pembelajaran 
kontekstual terhadap hasil belajar.  
 
PEMBAHASAN  
Pada awal sebelum diberikan perlakuan 
dengan model pembelajaran, dilakukan peng-
ambilan data nilai kemampuan awal siswa 
berdasarkan hasil ulangan akhir semester 1. 
Rata-rata nilai ulangan akhir semester 1 yang 
diperoleh dari  kelompok kontrol adalah se-
besar 52,9 sedangkan dari kelompok eks-
perimen sebesar 51,1. Setelah itu dilakukan 
analisis uji kesimbangan pada dua kelompok.  
Menurut Sudjana, Uji keseimbangan dila-
kukan untuk mengetahui apakah hasil belajar 
siswa dari kedua kelompok yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dalam ke-
adaan seimbang atau tidak, sebelum kelom-
pok eksperimen mendapat perlakuan (treat-
ment)(2005). Berdasarkan hasil pengamatan 
secara langsung diperoleh rata-rata nilai as-
pek afektif pada kelompok eksperimen sebe-
sar 68 dan kelompok kontrol sebesar 68,55. 
Sedangkan rata-rata nilai untuk aspek psiko-
motorik kelompok eksperimen sebesar 66,5 
dan kelompok kontrol se-besar 66,47. Setelah 
masing-masing kelompok diberikan perlaku-
an dengan model pembelajaran kontekstual 
pada kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol dengan model pembelajaran lang-
sung, nilai hasil tes akhir (posttest) kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen terdapat 
perbedaan yang signifikan. Hal ini dapat di-
buktikan dari perolehan rata-rata nilai hasil 
belajar siswa pada kelompok eksperimen 
yang diberi perlakuan dengan model pembe-
lajaran kontekstual yaitu 74,9 lebih besar dari 
rata-rata nilai hasil belajar siswa pada kelom-
pok kontrol yang diberi perlakuan dengan 
model pembelajaran langsung yaitu 69,2. Pa-
da dasarnya Pembelajaran kontekstual memi-
liki tujuh komponen utama, diantaranya: 
konstruktivimisme (construktivism), bertanya 
(questioning), menemukan (inquiri), masya-
No Kelompok 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  Keterangan 
1 Kontrol 5,369 7,815 𝐻0 diterima 
2 Eksperimen 2,271 7,815 𝐻0 diterima 
Variabel 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙











Kontrol thitung ttabel 
Mean SD Mean SD 
Post-test 74,9 10,5 69,2 10,1 2,32 1,99   
rakat belajar (learning community), pemode-
lan (modelling), refleksi (reflexion), dan pe-
nilaian sebenarnya (authentic assessment) 
(Trianto, 2007). Dalam hal ini, pelaksanaan 
penilaian autentik tidak hanya memperhati-
kan aspek kognitif saja akan tetapi juga aspek 
afektif dan psikomotorik. Peningkatan hasil 
belajar matematika pada kelompok eksperi-
men juga dapat dilihat dari nilai rata- rata as-
pek afektif dan psikomotorik. Nilai rata- rata 
aspek afektif kelompok eksperimen yaitu 
79,5 sedangkan kelompok kontrol sebesar 
74,34. Dilihat dari aspek psikomotorik, ke-
lompok eksperimen yang diberi perlakuan 
dengan model pembelajaran kontekstual me-
nunjukkan rata- rata sebesar 79,2 sedangkan 
kelompok kontrol menunjukkan rata-rata se-
besar 76,2. Menurut Johnson, model pembe-
lajaran kontekstual lebih menekankan pada 
aktivitas siswa secara penuh, baik fisik mau-
pun mental sehingga menuntut siswa lebih 
bersikap aktif dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran (2002). Hal tersebut mendu-
kung tercapainya  hasil belajar matematika 
siswa dengan perlakuan dengan model pem-
belajaran kontekstual lebih baik dibanding 
hasil belajar siswa yang diberi perlakuan de-
ngan model pembelajaran langsung.  
Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis 
dengan menggunakan uji t diperoleh t hitung 
sebesar 2,317 dan ttabel dengan taraf signifi-
kansi sebesar 5% dan dk =66 sebesar 1,992. 
Uji hipotesis ini menggunakan statis-tik uji t 
dan hasilnya adalah t hitung> ttabel atau 2,317 > 
1,992, sehingga menolak Ho dan menerima 
H1. Dengan demikian hipotesis yang ber-
bunyi ”Ada pengaruh penerapan model pem-
belajaran kontekstual terhadap hasil belajar 
Matematika pada siswa kelas V SD Negeri 
Se-Gugus III Kartini Kecamatan Colomadu 
Kabupaten Karanganyar tahun ajaran 2012/ 
2013 jika dibandingkan dengan pene-rapan 
model pembelajaran langsung” dite-rima. 
Dengan demikian ada pengaruh yang positif 
dan signifikan penerapan model pem-
belajaran kontekstual terhadap hasil belajar 
Matematika pada siswa kelas V SD Negeri 
Se-Gugus III Kartini Kecamatan Colomadu 
Kabupaten Karanganyar tahun ajaran 2012 
/2013. 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil uji hipotesis, dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang posi-
tif dan signifikan dari penerapan model pem-
belajaran kontekstual terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas V SD Negeri Se- 
Gugus  III Kartini Kecamatan Colomadu Ka-
bupaten Karanganyar Tahun Aajaran 2012/ 
2013. Hal tersebut didukung oeh hasil uji t 
dengan taraf signifikansi 5% yang menun-
jukkan bahwa t hitung> ttabel (2,317 > 1,992 ) 
sehingga menolak hipotesis nol dan meneri-
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